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ABSTRAK 

Muhammad Iqbal Nazmi. 220101010462. Problematika 

Pelaksanaan Kegiatan Kagamaan di SMA Negeri 7 Kota 

Banjarmasin. Dr. Raihanah,S.Pd.I, M.Ag. pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2026 

 

Kata Kunci: Problematika, Kegiatan Keagamaan, Di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 7 Banjarmasin 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman agama di SMA 

Negeri 7 Banjarmasin yang meliputi Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan 

Buddha, sehingga pelaksanaan kegiatan keagamaan memerlukan pengelolaan 

yang mampu menyeimbangkan pembinaan religiusitas dan penghormatan 

terhadap keberagaman.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

keagamaan, problematika yang dihadapi, serta solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan sumber data guru, siswa, dan 

pihak sekolah, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan 

dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan melalui literasi kitab suci, 

Jumat Takwa, ibadah harian, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan 

Pesantren Ramadan. Kegiatan tersebut berperan dalam membentuk kebiasaan 

religius, kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, serta toleransi antarumat 

beragama. Problematika yang ditemukan meliputi koordinasi kepanitiaan, 

keterbatasan sarana dan prasarana, administrasi dan pembiayaan, 

keterbatasan tenaga pendidik agama tertentu, pemerataan fasilitas 

keagamaan, pengelolaan kegiatan, serta perilaku individual yang berpotensi 

diskriminatif. Upaya yang dilakukan meliputi peningkatan kesadaran siswa, 

pendampingan guru, penguatan koordinasi lintas agama melalui organisasi 

siswa, serta pengembangan budaya sekolah yang inklusif dan partisipatif. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 A : ا .1
 Th : ط .16

 B : ب .2
 Zh : ظ .17

 T : ت .3
 ‘ : ع .18

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 J : ج .5
 F : ف .20

 Ha : ح .6
 Q : ق .21

 Kh : خ .7
 K : ك .22

 D : د .8
 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 M : م .24

 R : ر .10
 N : ن .25

 Z : ز .11
 W : و .26

 S : س .12
 H : ھ .27

 Sy : ش .13
 ‘ : ء .28

 Sh : ص .14
 Y : ي .29

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Dalam bahasa Arab, sistem vokal pada prinsipnya memiliki 

kemiripan dengan sistem vokal dalam bahasa Indonesia. Keduanya 

mengenal dua jenis vokal, yakni vokal tunggal (monoftong) dan vokal 

gabungan (diftong). Dalam penerapan alih aksara dari bahasa Arab ke 

dalam tulisan Latin, vokal tunggal dituliskan berdasarkan ketentuan 
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sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Dalam penulisan transliterasi, kata sandang al- tetap 

dituliskan sebagai al-, meskipun setelahnya terdapat huruf syamsiyah. 

Sebagai contoh, (جَال يْوَان ) ditulis al-rijâl dan (الر ِّ  ditulis al-dîwân, bukan (الد ِّ

ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut :  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Dalam transliterasi, vokal panjang (mad) dalam bahasa Arab 

memiliki aturan penulisan tersendiri. Bentuk vokal tersebut ditandai 

dengan penggunaan harakat yang disertai huruf tertentu, sebagaimana 

ketentuan berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا 

 ȋ i dengan topi di atas بيِ
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 Û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab yang ditandai dengan huruf 

tertentu pada sistem aksara Arab dialihaksarakan ke dalam bentuk huruf 

/al-/. Ketentuan tersebut berlaku baik ketika kata sandang tersebut bertemu 

dengan huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. Dengan demikian, 

penulisannya tetap menggunakan bentuk al-, bukan mengikuti perubahan 

bunyi yang terjadi dalam pelafalan. Sebagai contoh, ditulis al-rijâl, bukan 

ar-rijâl, serta al-dîwân, bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Dalam aksara Arab, syiddah atau tasydid merupakan tanda yang 

menunjukkan adanya pengulangan bunyi pada huruf tertentu. Ketika 

dialihaksarakan ke dalam huruf Latin, huruf yang memperoleh tanda 

tersebut pada umumnya ditulis secara ganda. Akan tetapi, ketentuan ini 

tidak berlaku jika huruf bertasydid terletak sesudah kata sandang (al-) yang 

bertemu dengan salah satu huruf syamsiyah. Misalnya, lafaz (رُوْرَة  (الضَّ

dalam transliterasi tidak ditulis adh-dharûrah, tetapi dituliskan dharûrah. 

Prinsip penulisan tersebut juga diterapkan pada bentuk kata lain yang 

mempunyai keadaan serupa. 

5. Ta Marbûthah 

Dalam sistem transliterasi Arab-Latin, bentuk penulisan ta 

marbûthah ditentukan berdasarkan kedudukannya dalam suatu kata serta 
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unsur kata yang berada setelahnya. Jika ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri secara mandiri, transliterasinya ditulis menggunakan /h/, 

sebagaimana terlihat pada contoh pertama. Aturan yang sama juga berlaku 

ketika ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’t), seperti pada contoh 

kedua. Adapun apabila ta marbûthah berada sebelum kata benda (ism), 

maka dalam transliterasi dituliskan dengan menggunakan /t/, sebagaimana 

diperlihatkan dalam contoh ketiga. 

 

 

6. Huruf Kapital 

Dalam kaidah transliterasi Arab-Latin, huruf kapital pada dasarnya 

tidak dikenal dalam sistem aksara Arab. Namun, ketika teks Arab 

dialihkan ke dalam tulisan Latin, penggunaannya mengikuti ketentuan 

kapitalisasi yang berlaku dalam pedoman ejaan bahasa Indonesia. 

Penerapan huruf kapital dalam transliterasi digunakan pada 

beberapa kondisi, seperti pada permulaan kalimat, penulisan nama 

wilayah, nama bulan, nama individu atau tokoh, dan berbagai bentuk nama 

khusus lainnya. Jika sebuah nama diri didahului oleh kata sandang, huruf 

kapital tetap diberikan pada bagian awal nama diri tersebut dan tidak pada 

kata sandangnya. Oleh karena itu, bentuk yang tepat adalah al-Ghazali, 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة  .1

سْلََمِيَّة  .2  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَا مِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد  .3
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bukan Al-Ghazali, serta al-Banjari, bukan Al-Banjari. 

Dalam penulisan Nama-nama tokoh yang berasal dari wilayah 

Nusantara pada dasarnya dituliskan sesuai dengan bentuk nama yang telah 

umum digunakan dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, unsur nama 

yang bersumber dari bahasa Arab tidak selalu harus ditransliterasikan ke 

dalam bentuk Arab-Latin. Sebagai contoh, penulisan yang digunakan 

adalah Abdussamad al-Palimbani, bukan ‘Abd al-Samad al-Palimbânȋ. 

Demikian pula, nama Nuruddin al-Raniri tetap ditulis demikian, bukan 

Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ.. 

7.  Cara Penulisan Kata 

Pada proses transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin, unsur-

unsur pembentuk kata, baik yang berkategori verba (fi‘l), nomina (ism), 

maupun partikel (harf), ditulis secara terpisah dengan mengikuti bentuk 

dan kedudukannya masing-masing. Untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai penerapan aturan tersebut, beberapa contoh 

transliterasi dari kalimat berbahasa Arab dapat disajikan sebagai berikut. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُ أنَْ لِْ إلِهَ إِلَّْ اللّ 
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الِح  mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْنَا مَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يُؤْثرُِكمُُ اللّ 

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاھِر الْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلََع 

 الْمَادَّة الْمَصْنُوْعَة مِنَ الْحَيَوَان 
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al- ‘ayni طَرْفُ الْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة 

 man salaka tharȋqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقًا 
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